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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang system informasi akuntansi pembelian bahan baku pernah 
diteliti oleh peneliti terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu sebagai refrensi pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Penelitian pertama oleh Ambarwati dan Isharijadi (2012) tentang analisis 
sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  (1) system pembelian bahan baku di PT. Dwi Mulyo Kestari pada 
umumnya telah dilaksanakan dengan prosedur yang ada tinjauan dan landasan 
teori, namun masih ada kelemahan yaitu belum ada format formulir nemo 
permintaan pembelian, formulir laporan penerimaan barang belum sesuai dengan 
prinsip dasar perancangan formulir, formulir belum dibuat rangkap sesuai bagian 
yang terkait. (2) pelaksanaan system pembelian bahan baku PT Dwi Mulyo 
Lestari belum mendukung efektivitas pengendalian intern. Masih ada kelemahan 
yaitu perangkapan fungsi pada bagian gudang, system otorisasi dan pencatatan 
belum menggunakan formulir yang bernomor urut cetak. 
 Peneltian yang dilakukan oleh Tandean dkk (2012) tentang analisis ssitem 
pengendalian internal pada siklus pembelian. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
(1) sebagian besar proses pembelian dalam hotel JWM telah dilakukan secara 
terkomputerisasi dengan menggunakan system Micros-fidelio material control. 
System ini merupakan system yang dimiliki oleh marriot internasional dan 
digunakan di seluruh jaringan hotel Marriott di seluruh dunia.(2) bagian pembelia
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juga membuat tugas lain yaitu membuat surat penawaran guna melakukan 
perbandingan harga pada umumnya. (3) bagian pembelian juga melakukan survey 
pasar yang umumnya dilakukan setiap satu bulan sekali, terdapat 2 survei pasar 
yang dilakukan oleh bagian pembelian, melakukan survey ke temoat pemasok dan 
mengunjungan pasar tradisional atau toko swalayan. (4) hotel JWM telah 
memiliki desain sistem pengendalian internal yang baik. Namun, dalam 
pelaksanaannya sistem ini kurang efektif dikarenakan pembelian yang dilakukan 
secara langsung oleh departemen yang membutuhkan denga cara mengontak 
langsung kepada pemasok tanpa melalui bagian pembelian, lalu adanya 
pembuatan surat order yang tidak sesuai waktunya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heripracoyo (2014) dengan judul pengaruh 
sistem informasi akuntansi berbasis computer. Hasil menunjukkan bahwa sistem 
informasi akuntansi berbasis computer dari analisis data mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pengambilan keputusan pembelian pada perusahaan PT. 
Taman Serasi Mobil Antara lain: (1) sistem komputerisasi pada sistem akuntansi 
dan prosedur pembelian yang dijalankan oleh perusahaan menggunakan sistem 
online, maka tiap-tiap bagian yang berkepentingan dapat mengetahui setiap 
transaksi. (2) pelaksanaan sistem informasi akuntansi berbasis computer pada 
perusahaan sudah terkomputerisasi sehingga dapat lebih mudah dan cepat diproses 
tanpa melalui tahapan yang panjang, dengan menghasilkan suatu informasi 
pengambilan keputusan pembelian tepat waktu. Walaupun semua sistem sudah 
terkomputerisasi tetapi ada beberapa permasalah seperti (1) perusahaan belum 
melihat apakah karyawan sudah mampu untuk menjalankan sistem secara 
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terkomputerisasi, dikarenakan masih ada banyak pengguna sistem informasi yang 
masih awam menjalankan sistem tersebut, dan pengambilan keputusan pembelian 
terhadap sistem informasi berbasis computer sedikit sulit untuk menggunakannya. 
(2) untuk penggunaan sistem komputerisasi dalam pemrosesan data-data dalam 
pengambilan keputusan pembelian belom mneggunakan password dan 
mengakibatkan banyak pihak yang tidak berkepentingan dapat mengakses data-
data tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh sianipar dkk (2015), dengan judul Evaluasi 
Pengendalian Intern Pada Sistem Pembelian Bahan Baku. Hasil menunjukkan 
bahwa dapat diketahui bahwa penerapan pengendalian intern pada sistem 
pembelian masih kurang baik dengan masih ada perangkapan fungsi dan 
kurangnya dokumen yang mendukung penerimaan barang. Dan struktur organisasi 
perusahaan dan pembagian tugas masih kurang baik dilihat dari perangkapan 
fungsi pada bagian pembelian dan bagian keuangan 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vitra (2017) yang melakukan 
penelitian pada PT Wangsa Jaya Lestari, menghasilkan temuan bahwa prosedur 
pembelian bahan baku pada PT Wangsa Jaya Lestari sudah cukup baik walaupun 
masih terjadi beberapa kelemahan dan penerapan pengendalian internal pada PT 
Wangsa Jaya Lestari sudah berjalan dengan baik hanya saja masih adanya 
perangkapan tugas pada bagian gudang dengan bagian penerimaan barang yang 
dilakukan hanya pada satu bagian saja yaitu bagian gudang. 
Berdasarkan  penelitian diatas memberikan inspirasi bagi peneliti guna 
meneliti sistem informasi akuntansi. Untuk lebih memperhatikan terhadap 
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masalah-masalah yang timbul dari penelitian sebelumnya seperti ketersediaan 
formulir-formulir untuk pengadaan pembelian, lalu pembelian bahan baku yang 
tidak melalui prosedur yang telah dilakukan atau dibuat oleh perusahaan, dan juga 
sistem yang semakin berkembang harusnya pengguna sistem informasi juga harus 
semakin update guna mengurangi penyimangan di perusahaan tersebut,setelah 
memperhatikan peneliti dapat lebih memfokuskan terhadap masalah-maslah 
tersebut.  
B. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Informasi Akuntansi  
Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
(Mulyadi, 2016 : 2). Dalam pengertian lain sistem adalah sekelompok atau lebih 
komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-
subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose) 
(Hall, 2001:5). Dalam pengertian lain juga sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi. Informasi 
dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil keputusan. (Bodnar dan 
Hopwood, 2003) 
 Pengertian lainnya sistem adalah sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disususn drngan suatu skema 
yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 
perusahaan (Baridwan, 2008 : 3).   Dari uraian tersebut diproleh kesimpulan 
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bahwa sistem adalah sekelompok unsur, komponen atau subsistem-subsistem, 
kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai 
dengan skema yang menyeluruh untuk mencapai tujuan tertentu. 
 Unsur-Unsur sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (20016:3) ada 
5 : 
1) Formulir  
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi, 
direkam (didokumtasikan) di atas secarik kertas. Contoh formulir 
adalah : faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek.  Dalam sistem 
akuntansi secara manual, media yang digunakan untuk merekam 
pertama kali data transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat dari 
kertas. Dalam sistem akuntansi dengan computer digunakan berbagai 
macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan 
data seperti : papan ketik (keyboard), optical and magnetic characters 
and code, mice, voice, touch sensors, and cats. 
2) Jurnal  
Jurnal merupakan catatan akuntansi oertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 
lainny. Seperti telah disebutkan diatas, sumber informasi pencataatn 
dalam jurnal ini adalah formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk 
pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai 
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dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Dalm jurnal 
ini pula terdapat kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya 
(berupa jumlah rupiah transaksi tertentu) kemudian di-posting yang 
terkait dalam buku besar. Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan kas, 
jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum. 
3) Buku Besar 
Buku beasr terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas 
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Akun-akun 
dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi 
yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Akun buku besar ini di 
satu pihak dapat dipandang sebgai wadah untuk menggolongkan data 
keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 
informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.  
4) Buku pembantu  
Jika data keuangan ang digolongkan dalam buku besar diperluakan 
rinciannya lebih lanjut. Dapat dibentuk buku pembantu. Buku 
pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang mernci data 
keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. 
Sebagai contoh, jika akun piutang dagang yang tercantum dalam 
laporan posisi keuangan perlu dirinci lebih lanjut menurut nama 
debitur yang jumlahnya 60 orang, dapat dibentuk buku pembantu 
piutang yang berisi akun-akun pembantu piutang kepada tiap-tiap 
debitur tersebut.  
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5) Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, 
laporan harga pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan 
beban pokok penjualan, daftar umur panjang, daftar untang yang akan 
dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualaanya. Laporan 
berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan 
dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor 
komputer.  
2. Komponen Utama Sistem Informasi 
Sistem akuntansi merupakan salah satu sistem informasi diantara berbagai 
sistem informasi yang digunakan oleh pihak manajemen dalam mengelola 
perusahaan.  
Menurut Romney & Steinbart (2014:11) ada 6 komponen utama dalam 
sistem informasi akuntansi : 
1) Orang yang menggunakan sistem 
2) Prosedur dan instruktur yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memproses, dan menyimpan, data 
3) Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 
4) Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data 
5) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi computer, perangkat 
peripheral, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 
SIA 
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6) Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 
SIA 
Komponen utama sistem infrmasi menurut Mulyadi (2016:9) ada 5 : 
a. Blok Masukkan  
Masukkan adalah data yang dimasukkan kedalam sistem informasi 
beserta metode dan media yang digunakan untuk mengangkap dan 
memasukkan data  
tersebut ke dalam sistem. Masukkan terdiri dari transaksi, permintaan, 
pertanyaan, perintah dan pesan. Umumnya masukkan harus mengikuti 
aturan dan bentuk tertentu mengenai isi, identifikasi, otorisasi, tata letak, 
dan pengolahannya,. Cara untuk memasukkan masukan de dalam sistem 
dapat berupa tulisan tangan, formulir kertas, pengenalan karakter fisik 
seperti sidik jari, papan ketik (keyboard), dan lain-lain. 
b. Blok keluaran  
Produk suatu sistem informasi adalah keluaran yang berupa informasi 
yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat manajemen dan semua 
pemakai informasi, baik pemakai intern atau pemakau luar perusahaan. 
Keluaran suatu sitem merupakan factor utama yang menentukan blok-
blok lainnya. Jika keluaran suatu sistem informasi tidak sesuai dengan 
kebutuhan pemakai informasi, perancagan blok masukan, model, 
teknologi, basis data, dan pengendalian tidak ada manfaatnya. Keluaran 
sistem akuntansi dapat berupa laporan keuangan, faktur, surat order 
pembelian, cek, laporan pelaksanaan anggaran.  
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c. Blok Teknologi 
Teknologi ibarat mesin untuk menjalankan sistem informasi. Teknologi 
masukan, menjalankan model, meyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh 
sistem. Dalam sistem informasi berbasis computer, teknologi terdiri dari 
3 komponen : komputer dan penyimpanan data di luar, telekomunikasi, 
dan perangkat lunak. 
d. Blok Basis Data 
Basis data merpakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan 
untuk melayani kebutuhan pemakai informasi. Basis data dapat 
diperlukan dari dua sudut pandang: secara fisik dan secara logis. Basis 
data secara fisik berupa media untuk menyimpan data, seperti buku besar, 
pita magnetik, dis, disket, kaset,  kartu magnetik, chip, microfilm.  
e. Blok Pengendali  
Semua sistem informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman, 
seperti bencana alam, api, kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan dan 
penggelapan, penyadapan, ketidakefesiensi, sabotase, dan orang-orang 
yang dibayar untuk melakukan kejahatan. Bebrapa cara yang perlu 
dirancang untuk menjamin perlindungan, integritas, dan kelancaran 
jalannya sistem informasi adalah : 
1) Penggunaan sistem pengolahan data 
2) Penerapan pengendalian akuntansi 
3) Pengembangan rancangan induk sistem informasi 
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4) Pembuatan rencana darurat dalm hal sistem informasi gagal menjalankan 
fungsinya 
5) Penerapan prosedur seleksi karyawan 
6) Pembuatan dokumentasi lengkap tentang sistem informasi yang 
digunakan oleh perusahaan  
7) Perlindungan dari bencana api dan putusnya aliran listrik 
8) Pembuatan ssitem penunjang untuk mengantisipasi kegagalan sistem 
informasi yang sekarang digunakan dan pembuatan tempat penyimpanan 
data di luar perusahaan sebagai cadangan  
9) Pembuatan prosedur pengamanan dan penggunaan alat-alat pengamanan 
serta pengendalian akses ke dalam sistem informasi. 
3. Pembelian dan Bahan Baku  
Pembelian adalah usaha pengadaan barang-barang untuk perusahaan.  
Dalam perusahaan  dagang pembelian dilakukan dengan dijual kembali tanpa 
mengadakan perubahan bentuk barang, sedangkan pada perusahaan manufaktur 
pembelian dilakukan dengan merubah kembali dengan merubah bentuk.   
Pembelian (purchases) adalah harga pembelian (harga pokok) barang 
dagang yang diperoleh perusahaan selama periode tetentu (Aliminsyah dan Padji, 
2003 : 450). 
Menurut Soemarso S.R kegiatan pembelian dalam perusahaan dagang 
adalah   
1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit.  
2. Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.  
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3. Membeli barang dan jasa-jasa lain sehubungan dengan kegiatan perusahaan.  
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa pembelian merupakan 
perkiraan yang digunakan untuk mencatat semua pembelian barang dagang 
dalam satu periode tertentu.    
Pengertian dari bahan baku adalah  barang yang dibeli untuk digunakan bagi 
operasi perusahaan (Aliminsyah dan Padji, 2003 : 302).   
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahan baku adalah bahan atau 
unsur-unsur yang belum diolah dan akan digunakan dalam proses pabrikasi 
untuk di proses menjadi barang jadi.  
a. Prosedur pembelian  
Sistem pembelian digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan produksinya. 
Adapun beberapa fungsi yang berkaitan dengan pembelian. Menurut Mulyadi 
(2016:244) mengenai fungsi pembelian, yaitu : 
1) Fungsi gudang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang 
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
dengan porsi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang 
yang telah diterima oleh fungsi permintaan. Untuk barang-barang yang 
langsung pakai (tidak ada persediaan barangnya di gudang). Permintaan 
pembelian diajukan oleh pemakai barang 
2) Fungsi pembelian. Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk 
memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 
dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian 
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kepada pemasok yang dipilih. Dalam struktur organisasi. Fungsi 
pembelian berada ditangan bagian pembelian. 
3) Fungsi penerimaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, 
dan kuantitas barang yang diterima oleh pemasok guna mennetukan 
apakah barang tersebut dapat diterima oleh perusahaan. Fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima barang dari pembelian yang berasal 
dari transaksi retur penjualan. 
4) Fungsi akuntansi fungsi kauntanis yang terkait dalam transaksi pembelian 
adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem 
akuntansi pembelian, fungsi pencatat utag bertanggung jawab untuk 
mencatat transaksi pembelian keladam register bukti kas keluar dan untuk 
menyelenggarakan arsip dokumen sumber  (bukti kas keluar) yang 
berfungsi sebgai catatan utang. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi 
pencatat persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok 
persediaan barnag yang dibeli ke dalam kartu persediaan. Fungsi pencatat 
utang berada di bagian utang sedangkan fungsi pencatat persediaan berada 
di bagian kartu persediaan. Secara garis besar transaksi pembelian 
mencakup prosedur berikut ini : 
(a) Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi 
pembelian 
(b) Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok 
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(c) Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok 
dan melakukan pemilihan pemasok 
(d) Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang 
dipilih 
(e) Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh 
pemasok 
(f) Fungus penerimaan menyerahkan barnag yang diterima kepada fungsi 
gudang untuk disimpan 
(g) Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi 
akuntansi 
(h) Fungsi akuntansi menerima faktue tagihan dari pemasok dan atas dasar 
faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban 
yang timbul dari transaksi pembeliaan. 
b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi 
Secara garis besar jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pembeliaan 
sangatlah berbeda beda namun menurut Mulyadi (2016:244) ada beberapa 
jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah: 
1) Prosedur permintaan pemebelian. Dalam prosedur ini fungsi 
gudang mengajukan pembelian dalam formulir surat permintaan 
pembelian kepdad fungsi pembelian. Jika barnag tidak disimpan di 
gudang, misalnya barnag-barang langsung pakai, ungsi yang 
memakai barnag mengajukan permintaan pembelian langsung ke 
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fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan 
pembelian. 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok. 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 
memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat 
pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok 
yang akan ditunjuk sebagi pemasok barnag yang diperlukan oleh 
perusahaan. Perusahaan sering kali menentukan jenjang wewenang 
dalm pemilihan pemasok sehingga sistem akuntansi pembelian 
dibagi menjadi sebagai berikut : 
(1) Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung 
(2) Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung 
(3) Sistem akuntansi pembelian dengan lelang 
3) Prosedur order pembelian. Dalam prosedur ini fungsi pembelian 
mengirim surat order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan 
memberitahukan kepada unit-unit organisasi lai  dalam perusahaan 
(misalnya fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang, dan 
fungsi pencatat utang) megenai order pembelian yang sudah 
dikeluarkan oleh perusahaan  
4) Prosedur penerimaan barang. Dalam prosedur ini fungsi 
penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan 
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mutu barnag yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat 
laporan penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
5) Prosedur pencatat utang. Dalam prosedur ini fungsi akuntansi 
memeriksa dokumen-dokumen yang terkait dengan pembelian 
(surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari 
pemasok) dan menyelenggarakan pencatatn utang atau 
mengarsipkan dokumen sumber sebagi catatn utang. 
6) Prosedur distribusi pembelian. Prosedur ini meliputi distribusi akun 
yang akan didebit dari transaksi pembelian untuk kepentingan 
pembuatan laporan manajemen. 
c. Dokumen  
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian menurut 
Mulyadi (2016:246) adalah : 
1. Surat permintaan pembeliaan. Dokumen ini merupakan formulir yang diisi 
oleh fungsi gudang atu fungsi pemakai barnag untuk meminta fungsi 
pembelian barnag dengan jenis, jumlah, dan mutu yang tersebut dalam surat 
tersebut. 
2. Surat permintaan penawaran harga. Dokumen ini digunakan untuk meminta 
penawaran harga bagi barang yang pengaadaannya bersifat berulang, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
3. Surat order pembelian. Dokumen ini digunakn untuk memesan barnag 
kepada pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai 
tembusan dengan fungsi sebagai berikut : 
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a) Surat order pembelian. Dokumen ini merupakan lembar pertama surat 
order pembeliaan yang dikirimkan kepada pemasok sebagi ordr resmi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
b) Tembusan pengakuan oleh pemasok. Tembusan surat order pembeliaan 
ini dikirimkan kepada pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok 
tersebut dan dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima 
dan disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok 
memenuhi janji pengiriman barang seperti tersebut dalam dokumen 
tersebut. 
4. Laporan penerimaan barang. Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan 
untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, spesifikasi mutu, dan kuantitas seperto yang tercantum 
dalam order pembelian. 
5. Surat order pembelian. Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat 
order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan, perubahan 
tersebutdapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, 
spesifikasi, penggantian atau hal-hal lain yang bersangkutan dengan 
perubahan desain atu bisnis. 
6. Bukti kas keluar. Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk 
pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagi perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok. Dan yang 
sekligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai 
maksud pembayaran. 
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d. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
menurut Mulyadi (2016:252) adalah : 
a) Register bukti kas keluar. Jika dalam pencatatan utang perusahaan 
menggunakan voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembeian adalah register bukti kas keluar. 
b) Jurnal pembelian. Jika dalam utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, jurnal yang digunakan mencatat transaksi pembelian 
adalah jurnal pembelian. 
c) Kartu utang. Jika dalam pencatatan utang. Perusahaan menggunkan 
account payable procudere, buku pembantu yang digunakn untuk 
mencatat utang kepada pemasok adlah kartu utang. Jika dalam pencatatan 
utang, perusahaan menggunakan voucher payable procudere, yang 
berfungsi sebgai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum 
dibayar. 
d) Kartu persediaan. Dalm sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini 
digunakn untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
4. Sistem Pengendalian Internal 
Pengendalian internal secara umum merupakan proses yang dijalankan 
untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan dari pengendalian 
dapat dicapai. Sistem pengendalian meliputi struktur organisasi, metode, dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisien dan 
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mendorong dipatuhkanya kebiajakan yang ditetapkan manajemen (Mulyadi, 
2016:129). 
Unsur- unsur sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2016:130) : 
a. Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatn yang Memberikan 
Perlindungan Yang Cukup Terhadap Asset, Uatang, Pendapatan, Dan 
Beban. Dalam organisasi, setiap transaksi hanay terjadi atas otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. 
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang 
dan prosedur pencatatn yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan 
baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat 
dalam pelaksanaanya. 
d. Karyawan yang Mutunya sesuai dengan Tanggung Jawabnya. Di antara 
empat unsur pokok pengendalian internal tersebut di atas, unsur mutu 
karyawan merupakan unsur sistem pengendalian internal yang paling 
penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang berkompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum, 
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dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan 
yang dapat diandalkan.  
5. Flowcart 
a. Gambaran umum flowcart 
Berdasarkan pernyataan Romney & Steibart, (2014:41) flowcart / bagan 
alir merupakan teknik analitis bergambar yang digunakan untuk 
menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan 
logis.   
Flowchart digunakan baik oleh auditor maupun oleh personel sistem. 
Pemakaian flowcart meluas seiring dengan berkembangnya komputerisasi 
pemrosesan disetiap pemrosesan data bisnis. Sehingga pemakain yang 
meluas ini memicu perlunya keseragaman simbol yang digunakan. Maka 
dari itu mengetahui bahwasanya penggunaan flowcart atau bagan alir 
mrmiliki manfaat dibandingkan dengan uraian tertulis dalam membuat 
sebuah sistem. Berikut manfaat yang dipaparkan menurut (Mulyadi, 
2016:49): 
a) Gambaran sistem menyeluruh lebih mudah diperoleh dengan menggunakan 
bagan alir. 
b) Perubahan sistem lebih mudah digambarkan dengan menggunakan bagan 
alir. 
c) Kelemahan-kelemahan dalam sistem dan identifikasi bidang-bidang yang 
melakukan perbaikan lebih mudah ditemukan dengan bagan alir. 
d) Dokumen sistem akuntansi dilakukan dengan menggunakan bagan alir. 
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6. Jenis-jenis bagan alir  
Menurut Romney & Steibart (2014:68) dalam proses mengilustrasikan 
flowchart terdapat beberapa macam bagan yang dapat dipahami yaitu: 
1) Bagan alir dokumen (documen flowchart) dikembangkan untuk 
mengilustrasikan dokumen dan data antar area pertanggungjawaban dalam 
organisasi. Bagian ini menelusuri dokumen dari awal hingga akhir, 
menunjukan setiap dokumen dimulai, didistribusi, disposisi, dan semua hal 
yang terjadi saat mengalir lewat sistem. 
2) Bagan alir pengendalian internal (internal control flowchart)  digunakan 
untuk menjelaskan, menganalisis, dan mengevaluasi pengendalian internal.   
3) Bagan alir sistem (system flowchart) menggambarkan hubungan antar input, 
process dan output sistem.   
Proses sistem informasi akuntansi dengan bagan alir memiliki kaitan 
yang berasal dari dasar pengertian sistem informasi akuntansi yang memiliki 
makna tersendiri. Sistem adalah masukan (input) yaitu aktivitas yang dapat 
mentransformasikan input menjadi output. Selanjutnya Informasi 
merupakan suatu bentuk keluaran (output) yaitu proses pengelolahan 
informasi yang telah tersusun dengan baik dan mempunyai arti bagi 
penerimanya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan oleh manajemen. Sedangkan akuntansi yang memiliki makna 
proses yaitu adanya proses yang dimulai dari pengelolaan atas transaksi, 
pencatatan, dan laporan akuntansinya, dengan demikian informasi yang 
dihasilkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan bagi 
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pengguna sistem. Sebuah sistem lebih mudah digunakan ketika bisa 
memahami dengan adanya sebuah proses yaitu input, proses, dan output. 
Pada dasarnya input merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk 
menerima data masukan dimana data dapat berupa asal masukan, frekuensi  
masukan data dan jenis masukan data. Jika proses merupakan bagian 
yang mengolah data menjadi informasi sesuai dengan keinginan pemakai. 
Sedangkan output merupakan keluaran atau tujuan dari sistem yang didapat 
dari input dan proses yang dilakukan. 
